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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Keuangan

2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan

Perkembangan ilmu manajemen keuangan saat ini begitu dinamis. Ini terjadi dengan tingginya aktivitas bisnis dan tata kehidupan manusia di era globalisasi saat ini. Kondisi ini menyebabkan berbagai pembahasan tentang ilmu manajemen keuangan menjadi begitu menarik bagi para manajer, akademis dan tidak terkecuali birokrat serta peneliti umumnya.

Menurut Bambang Riyanto (2013:4) pengertian manajemen keuangan adalah “Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasi dana tersebut.”
Irham Fahmi (2013:3) menjelaskan bahwa pengertian manajemen keuangan adalah sebagai berikut:

Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.
Menurut James C Van Horne dan John M Wachowich (1997:20) mendefinisikan manajemen keuangan yang diterjemahkan oleh Heru Sutojo adalah sebagai berikut “Segala aktivitas berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan oleh karena itu fungsi pembuatan keputusan dari manajemen keuangan dapat dibagi tiga area utama: keputusan sehubungan dengan  investasi, pendanaan dan manajemen aktiva.”
Menurut Martono & Harjitno (2007) manajemen keuangan terdiri dari tiga fungsi utama yaitu keputusan pengelolaan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan pengelolaan aktiva.

1. Mengambil keputusan investasi (investment decision)

Menyangkut masalah pemilihan investasi yang diinginkan dari sekelompok kesempatan yang ada, memilih satu atau lebih alternative investasi yang dinilai paling mnguntungkan.

2. Mengambil keputusan pembelanjaan (financing decision)

Menyangkut masalah pemilihan berbagai bentuk sumber dana yang tersedia untuk melakukan investasi, memilih satu atau lebih alternative pembelanjaan yang menimbulkan biaya paling murah.

3. Mengambil keputusan deviden (dividend decision)

Menyangkut masalah penentuan besarnya persentase dari laba yang akan dibayarkansebagai dividen tunai kepada pemegang saham, stabilitas pembayaran dividen, pembagian saham dividend an pembelian kembali saham-saham.
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa manajemen keuangan merupakan aktivitas-aktivitas yang mencakup segala kegiatan perusahaan mulai dari pendanaan, pengelolaan serta menggunakan dana secara efektif dan efisien demi tercapainya kesejahteraan perusahaan. Selain itu pula dapat dimaksudkan dalam pengambilan keputusan ekonomi melalui kredit dan investasi.
2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan manajemen (pengelolaan) mengenai bagaimana memperoleh asset, mendanai asset dan mengelola asset untuk mencapi tujuan perusahaan. Dari definisi tersebut menurut Martono dan Agus (2010:4) ada 3 (tiga) fungsi utama dalam manajemen keuangan, yaitu:

1. Keputusan Investasi (Investment Decision)

Keputusan investasi merupakan keputusan terhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi adalah yang paling penting diantara ketiga keputusn lainnya. Hal ini dikarenakan keputusan investasi berpengaruh secara langsung terhadap besarnya rentabilitas investasi dan aliran kas perusahaan perusahaan untuk waktu yang akan datang.

2. Keputusan pendanaan (Financing Decision)

Keputusan pendanaan ini menyangkut beberapa hal. Pertama, keputusan mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai investasi. Sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai investasi tersebut dapat berupa hutang jangka pendek, hutang jangka panjang, dan modal sendiri. Kedua, penetapan pperimbangan pembelanjaan yang terbaik atau sering disebut struktur modal yang optimum. Struktur modal optimum merupakan perimbangan hutang jangka panjang dan modal sendiri dengan biaya modal rata-rata minimal.

3. Keputusan Pengelolaan Aset (Assets Management Decision)

Apabila asset telah diperoleh dengan pendanaan yang tepat, maka asset-aset tersebut memerlukan pengelolaan secara efisien. Pengalokasian dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan asset menjadi tanggung jawab manajer keuangan. Tanggung jawab tersebut menurut manajer keuangan untuk lebih memperhatikan pengelolaan aktiva lancar dari pada aktiva tetap.
Penting atau tidaknya sebuah manajemen keuangan tergantung pada besar atau kecilnya sebuah perusahaan yang dikelola. Fungsi manajemen keuangan yang paling utama merupakan alat dalam pembuatan keputusan investasi, pembiayaan dan deviden untuk suatu perusahaan atau organisasi

Menurut Irham Fahmi (2013:3) “Ilmu manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang dilakukan. Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan dan kreativitas berpikir akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan.”
Menurut Ridwan S Sundjana dan Inge Berlian (2003:61) “Fungsi manajemen keuangan secara garis besar digambarkan dengan memperhatikan peran dalam organisasi, hubungannya dengan ekonomi dan akuntansi, aktivitas utama dari manajer keuangan dan peran manajer keuangan dalam manajemen kualitas total.”
Dari pengertian di atas maka manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer keuangan selayaknya dapat melakukan fungsinya dengan baik karena fungsi manajemen ini mempunyai kontribusi yang sangat besar bagi perkembangan keuangan perusahaan.

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Irham Fahmi (2013:4) ada beberapa tujuan dari manajemen keuangan yaitu:

a. Memaksimumkan nilai perusahaan

b. Menjaga stabilitas finansial dalam keadaan yang selalu terkendali

c. Memperkecil risiko perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang.

Dari tiga tujuan ini yang paling utama adalah yang pertama yaitu memaksimumkan nilai perusahaan. Pemahaman memaksimumkan nilai perusahaan adalah bagaimana pihak manajemen perusahaan mampu memberikan nilai yang maksimum pada saat perusahaan masuk ke pasar.
Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston (2001:6) diterjemahkan oleh Dodo Suharto dan Herman Wibowo, tujuan manajemen keuangan adalah:

a. Laba yang maksimal

b. Resiko yang minimal

c. Melakukan pengawasan aliran dana, dimaksudkan agar penggunaan dan pencairan dana dapat diketahui segera

d. Menjaga fleksibelitas keuangan perusahaan

Berdasarkan pendapat tersebut maka tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai perusahaan, menjaga stabilitas financial perusahaan agar selalu terkendali, serta memperkecil resiko peruahaan saat ini juga hingga masa yang akan datang. Memaksimalkan nilai perusahaan adalah tujuan utama pihak manajemen karena mampu memberikan nilai maksimal ketika perusajaan masuk pasar.
2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.

Di sisi lain Farid dan Siswanto mengatakan “Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi  yang bersifat financial.”

Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan menurur Kasmir (2013:7) adalah: “Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”
Lebih lanjut Munawir mengatakan “Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan” dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users) untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.
Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di samping itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan tersebut dianalisis.
2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:
1. Tujuan laporan keuangan adalah informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan.
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumberdaya yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi.”

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.


Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut Kasmir (2013:10) yaitu:

1. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat itu

2. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat itu

3. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu

4. memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. memberikan  informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan

6. memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode

7. memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan

8. informasi keuangan lainnya 

Jadi, tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang tepat atas posisi keuangan yang bermanfaat bagi perusahaan serta memberikan informasi keuangan dalam menilai arus kas dimasa yang akan datang.
2.2.3  Pihak-pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Kasmir (2013:18):

1. Pemilik

Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan bagi para pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap laporan keuangan yang telah dibuat adalah:

a. Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat itu

b. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam menciptakan laba dan pengembangan asset perusahaan.

c. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. Artinya penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan ke depan, apakah perlu pergantian manajemen atau tidak. Kemudian, disusun rencana berikutnya untuk menentukan langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan, baik penambahan atau perbaikan.

2. Manajemen

Kepentingan pihak manajemen perusahaan terhadap laporan keuangan perusahaan yang mereka juga buat memiliki arti tertentu. Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting laporan keuangan bagi manajemen:

a. Dengan laporan keuangan yang dibuat, manajemen dapat menilai dan mengevaluasi kinerja mereka dalam suatu periode apakah telah tercapai target-target atau tujuan yang telahditetapkan atau tidak

b. Manajemen juga akan melihat kemampuan merekamengoptimalkan sumber daya yang dimilikiperusahaan yang ada selama ini

c. Laporan keuangan dapat digunakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan di masa yang akan dating

d. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusankeuangan ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimliki perrusahaan, baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan sehingga target-target yang diinginkan tercapai  

3. Kreditor

Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya pihak pemberi dana seperti bank atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan pihak kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan adalah dalam hal member pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan sebelumnya. 

4. Pemerintah

Pemerintah juga memiliki niali penting atas laporan keuangan yang dibuat perusahaan. Bahkan pemerintah melalui Departemen Keuangan mewajibkan kepada setiap perusahaan untuk menyusun dan melaporkan keuangan perusahaan secara periodik. Arti penting laporan keuangan bagi pihak pemerintah adalah:

a. Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan perusahaan yang sesungguhnya

b. Untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil laporan keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini akan terlihat jumlah pajak yang harus dibayar kepada Negara secara jujur dan adil

5. Investor

Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dan untuk memperluas usaha atau kapasitas usahanya di samping memperoleh pinjaman dari lembaha keuangan seperti bank dapat pula diperoleh dari investor melalui penjualan saham. Dalam memilih sumber dana pihak perusahaan memiliki berbagai pertimbangan tertentu seperti factor bungan dan jumlah angsuran ke depan. Namun, di sisi lain perusahaan juga ingin memberikan peluang kepemilikan kepada masyarakat atau pihak lainnnya.
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:7) adalah sebagai berikut:
1. Pemilik Perusahaan, bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksudkan untuk:

a. Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen

b. Mengetahui hasil deviden yang akan diterima

c. Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya

d. Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham

e. Sebagai dasar untuk mempertimbangkan atau mengurangi investasi

2. Manajemen Perusahaan, bagi manajemen perusahaan laporan keuangan ini digunakan untuk:

a. Alat untuntuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik

b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu

c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi, bagian atau segmen

d. Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung jawab

e. Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya diambil kebijaksanaan baru

3. Investor, bagi investor laporan keuangan dimaksudkan untuk

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan

b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan

c. Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik investasi) dari perusahaan

d. Menjadi dasar prediksi kondisi perusahaan dimasa mendatang

4. Kreditur atau Banker, bagi kreditur, banker atau supplier laporan keuangan digunakan untuk

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang

b. Menilai kualitas jaminan kredit/investasi untuk menopang kredit yang akan diberikan

c. Menilai dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan

d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas/profitabilitas perusahaan sebagai dasar dalam mempertimbangkan keputusan kredit
e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah disepakati

5. Pemerintah dan Regulator

a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar

b. Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijaksanaan baru

c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain

d. Menilai kepatuhan perusahaan kepada aturan yang ditetapkan

e. Bagi lembaga pemerintah lainnya biasanya menjadi bahan penyusunan data dan statistik

6. Analis, Akademis, Pusat data Bisnis

Laporan keuangan ini penting sebagai bahan atau sumber informasi primer yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analisa, ilmu pengetahuan dan komoditi informasi”
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdpat beberapa pihak yang membutuhkan laporan keuangan untuk berbagai kepentingan sehingga dapat diketahui nilai penting dari laporan keuangan. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan keuangan untuk masa yang akan datang.
2.2.4 Jenis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2014:13) laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca, laporan rugi laba dan laporan perubahan modal atau laba yang ditahan, walaupun dalam praktiknya sering diikut sertakan beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya laporan perubahan modal kerja, laporan arus kas, perhitungan harga pokok maupun daftar-daftar lampiran lainnya. Adapun pejelasan tentang jenis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Neraca
Neraca adalah sebagai berikut laporan sistematis tentang aktiva, hutang, serta modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang, dan modal.
Uraian tiga bagian utama neraca sebagai berikut :

1. Aktiva

Dalam pengertiannya aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan (deffered charges) atau biaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva yang tidak berwujud lainnya (intangible assets) misalnya goodwill, hak paten, hak menerbitkan, dan sebagainya. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan aktiva tidak lancar.

a. Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal). Penyajian pos-pos aktiva di dalam neraca didasarkan pada urutan likuiditasnya sehingga penyajiannya dimulai dari aktiva yang paling likuid sampai dengan aktiva yang paling tidak likuid.

Yang termasuk kelompok aktiva lancar (likuid) adalah :

1. Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan tetapi sudah ditentukan penggunaannya tidak dapat dimasukkan dalam pos kas.

2. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketablesecurities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi itu harus bersifat marketable artinya setiap saat perusahaan membutuhkan uang, investasi itu dapat segera dijual dengan harga yang pasti. Seperti deposito bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi dan surat hipotek, sertifikat bank dan lain-lain.

3. Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang karena wesel pembuatannya diatur dengan undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya.

4. Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

5. Persediaan, untuk perusahaan perdagangan yang dimaksud dengan persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih di gudang/belum laku dijual. Seperti halnya investasi jangka pendek, persediaan ini dinilai berdasarkan harga terendah antara harga perolehan dengan harga pasarnya.

6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa/prestasi, tetapi belum diterima pembayarannyasehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau biaya yang dibayar di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa/prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam satu kali perputaran operasi perusahaan). Yang termasuk aktiva tidak lancar adalah :

1. Investasi janga panjang, bagi perusahaan yang cukup besar dalam arti mempunyai kekayaan atau modal yang cukup atau sering melebihi dari yang dibutuhkan maka perusahaan ini dapat menanamkan modalnya dalam investasi jangka panjang di luar usaha pokoknya. Penyajian investasi jangka panjang ini dalam neraca adalah sebesar cost atau harga perolehan dari investasi tersebut, yang meliputi harga beli, komisi perantara, pajak, dan pengeluaran-pengeluaran lain sehubungan dengan pembelian investasi jangka panjang tersebut.

2. Aktiva tetap, adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang fisiknya nampak (konkrit). Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam operasi yang bersifat permanen (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan).

3. Aktiva tetap tidak berwujud (intagible fixed assets), adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Yang termasuk dalam intangible fixed assets ini antara lain meliputi : Hak cipta, Merk dagang, Biaya pendirian (Organization cost), Lisensi, Goodwill dan sebagainya.

4. Beban yang ditangguhkan (deffered charges), adalah menunjukkan adanya pengeluaran atau biaya yang mempunyai manfaat jangka panjang (lebih dari satu tahun), atau suatu pengeluaran yang akan dibebankan juga pada periode-periode berikutnya. Dengan demikian aktiva ini harus dihapuskan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan umur kegunaannya.

5. Aktiva lain-lainnya, adalah menunjukkan kekayaan atau aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum dapat dimasukkan dalam klasifikasi-klasifikasi sebelumnya, misalnya Gedung dalam proses, Tanah dalam penyelesaian, piutang jangka panjang dan sebagainya.

2. Hutang 

Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, di mana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan dapat dibedakan ke dalam hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang.

a. Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Hutang lancar meliputi antara lain :

1. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

2. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

3. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun Pajak Pendapat Karyawan yang belum disetorkan ke Kas Negara.

4. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayaran.

6. Penghasilan yang diterima di muka (deffered revenue), adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direalisir.

b. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo) masih panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang meliputi :

1. Hutang obligasi.

2. Hutang hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan aktiva tetap tertentu.

3. Pinjaman jangka panjang lainnya.

3. Modal 

Modal adalah hak atau bagian yang dimiliki oleh perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus, dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Penyusunan laporan laba rugi dapat disusun sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan. Namun, tidak dibuat dalam bentuk yang sembarangan harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan.
Sedangkan menurut Kasmir (2013:28) Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu:

1. Neraca

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan perubahan modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas.

5. Laporan catatan atas laporan keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat dikatakan bahwa neraca merupakan laporan keuangan yang disusun secara sistematis untuk menunjukkan total aktiva yang dimiliki perusahaan dengan total kewajiban yang harus dibayar serta ekuitas pemilik yaitu modal yang dimiliki oleh perusahaan.
2.3 Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilaksanakan analisis laporan keuangan agar dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan saat ini.
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:227) analisis laporan keuangan yaitu: 
Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.
Sedangkan menurut Kasmir (2014:66) pengertian analisis laporan keuangan adalah:
Diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu, maka dapat diketahui bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan.

Dari pengertian di atas, analisis laporan keuangan memberikan informasi yang digunakan oleh manajemen pihak lain yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan dan dengan mudah mengetahui perkembangan keuangan suatu perusahaan dalam suatu periode, mempelajari bagaimana menentukan perkembangan keuangan perusahaan bahkan untuk masa yang akan datang.
2.3.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2013:67) adalah:

1. untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode

2. untuk mengetahui kelemaha-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan

3. untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki

4. untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini

5. untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal

6. dapat juga dilakukan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai
Tujuan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:195) ialah dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Secara lengkap kegunaan analisa laporan keuangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa

2. Dapat menggali informasi yang tidak Nampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan (implicit)
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya dengan laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan (rating)

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain:

a. dapat menilai prestasi perusahaan

b. dapat memproyeksi keuangan perusahaan

c. dapat menilai kondisi keuangan masalalu dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu:

1) posisi keuangan (Asset, Neraca dan Modal)

2) hasil usaha perusahaan (Hasil dan Biaya)

3) likuiditas

4) solvabilitas

5) aktivitas

6) rentabilitas atau profitabilitas

7) indicator pasar modal

d. menilai perkembangan dari waktu ke waktu
e. melihat komposisi struktur keuangan, arus dana

7. Dapat menentukan rating perusahaan menurut criteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar industry normal atau standar ideal

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan dan sebagainya
10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan yang akan datang.”

Dari pengertian di atas bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam laporan keuangan, juga dapat sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.
2.3.3 Metode Analisis Laporan Keuangan

Metode yang digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding lainnya

Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai menurut Kasmir (2013:69) yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Verikal (Statis)

Analisis vetikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos yang ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui.
2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil ini akan terlihat perkembangan perusahan periode yang satu ke periode yang lain.
Sedangkan menurut Munawir (2010:36) metode analisis laporan keuangan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Metode analisis horizontal (dinamis)

Adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembanganannya.

2. Metode analisis vertikal (statis)
Adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara akun satu dengan akun yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan atau hasil operasi pada saat itu saja.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode analisis laporan keuangan digunakan untuk mengetahui perubahan dari setiap pos-pos dengan diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, maka akan terlihat perkembangan perusahaan dari setiap periodenya.
2.4 Likuiditas dan Rentabilitas
2.4.1 Pengerian Likuiditas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:301) likuiditas adalah sebagai berikut :

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Sedangkan menurut Munawir (2014:31) pengertian likuiditas adalah sebagai berikut “Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan perusahaan pada saat ditagih.”

Pengertian likuiditas menurut Irham Fahmi (2013:174) adalah “Gambaran suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancer dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.”
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang perusahaan yang harus dibayar pada saat jatuh tempo kepada pihak luar (kreditor). Suatu perusahaan dapat membayar semua kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut “likuid” dan sebaliknya apabila perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya dinyatakan “ilikuid”.

2.4.2 Pengertian Rentabilitas

Menurut Bambang Riyanto (2003:35) pengertian rentabilitas adalah “Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba selama periode tertentu.”

Pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan bahwa perusahaan atau koperasi telah dapat bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lainnya ialah menghitung rentabilitasnya.
2.4.3 Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut Fred Weston yang diterjemahkan oleh Kasmir (2016:128) menyebutkan bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan “Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.”
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:301) rasio likuiditas adalah 
“Rasio yang mnengukur kemampuan perusahaan memenuhi jangka pendeknya. Untuk dapat mengetahui kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus lebih besar daripada kewajiban–kewajiban yang harus segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar.”

Berdasarkan pengertian di atas bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancar perusahaan.

2.4.4 Pengertian Rasio Rentabilitas
Laba yang besar bukanlah ukuran bahwa bank telah bekerja secara efisien. Efisien dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang dihasilkan laba tersebut atau dengan menghitung rentabilitasnya.

Pengertian rasio rentabilitas menurut Kasmir (2013:196) adalah 
Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditujukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.

Sofyan Syafri Harahap (2008:304) mengatakan “Rentabilitas (profitabilitas) adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.”
Dari pengertian di atas, bahwa rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas bank memperoleh laba, rasio ini sangat penting mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan arus sumber-sumber modal. Rentabilitas juga menunjukan bagaimana manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan modal yang diserahkan pemilik modal kepadanya dengan seberapa besar devidennya.

Pengertian rentabilitas menurut Irham Fahmi (2013:135) adalah “Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio rentabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.” 
Kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dipengaruhi oleh efektivitas manajemen secara keseluruhan, semakin baik pengelolaan laporan keuangan perusahaan maka semakin baik pula perusahaan memperoleh keuntungan setiap periodenya.
2.5 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas
2.5.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2016:132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan tahun dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
Dari pengertian di atas bahwa secara garis besar tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah untuk mengukur kemampuann perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan dan juga bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
2.5.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Rentabilitas
Tujuan penggunaan rasio rentabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan menurut Kasmir (2012:197) yaitu:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam  satu periode tertentu

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang

3. Untuk meilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6. Untuk mngukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri
Sementara itu, manfaat yang diperoleh menurut Kasmir (2012:198)  adalah untuk:

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat rasio rentabilitas adalah untuk mengukur dan mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode dengan mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan.
2.6 Jenis – Jenis Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2016:134) jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan, yaitu:
1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengurangi sediaan dan piutang.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) atau acid test ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan diabaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membaya utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya uang kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank.

4. Rasio Perputaran Kas

Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Untuk mencari modal kerja, kurangi aktiva lancar terhadap utang lancar. Modal kerja dalam pengertian ini dikatakan sebagai modal kerja bersih yang dimiliki perusahaan. Sementara itu, modal kerja kotor atau modal kerja saja merupakan jumlah dari aktiva lancar.

5. Inventory to Net Working Capital

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa untuk mengukur suatu likuiditas perusahaan bisa menggunakan rasio likuiditas, di mana rasio likuiditas tersebut seperti rasio modal kerja, rasio lancar, rasio cepat, rasio kas, rasio perputaran kas, dan rasio inventory to net work capital.
2.7 Jenis – Jenis Rasio Rentabilitas
Jenis-jenis rentabilitas menurut Bambang Riyanto (2011:33) sebagai berikut:
1. Rentabilitas Ekonomi

Adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Rentabilitas ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.
2. Rentabilitas Modal Sendiri
Adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.”

Pengertian di atas menjelaskan bahwa perbedaan antara kedua jenis rentabilitas adalah terletak pada jenis modal yang digunakan untuk menghasilkan laba. Untuk rentabilitas ekonomi, modal yang digunakan adalah keseluruhan modal perusahaan baik modal sendiri maupun modal asing, sedangkan untuk jenis modal sendiri keseluruhan keuntungan perusahaan berasal dari modal sendiri yang bekerja di dalamnya.
2.8 Hubungan Analisa Laporan Keuangan dengan Tingkat Likuiditas dan Tingkat Rentabilitas

Analisa laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analisa laporan keuangan untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalam hal pengamblan keputusan. Mengadakan rasio keuangan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan merupakan dasar untuk dapat menginterprestasikan kondisi keuangan dan hasil operasi sebuah perusahaan.
Kasmir (2012:19) mengatakan “Laporan keuangan memiliki hubungan tersendiri antar rasio. Hubungan ini bias merupakan hubungan rasio antar laporankeuangan yang satu dengan yang lain atau hubungan dalam komponen dalam satu laporan keuangan. Hubungan tersebut dapat bersifat positif maupun negatif. Sebagai contoh hubungan anaisa laporan keuangan dengan rentabilitas.”
Hubungan antara analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan menurut Munawir adalah “Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan akan menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antar pos tertentu dengan pos yang lainnya sehingga menunjukkan adanya hungungan yang relevan dan signifikan (berarti).

Berdasarkan kedua pengertian di atas bahwa hubungan laporan keuangan merupakan hubungan rasio antar laporan keuangan yang satu dengan yang lain dalam satu laporan keuangan, juga rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Likuiditas ini mempunyai hubungan yang erat dengan rentabilitas, karena likuiditas memperlihatkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional. Semakin tinggi likuiditas semakin rendah rentabilitas dan sebaliknya semakin rendah likuiditas semakin tinggi rentabilitasnya.
Sehingga ketika likuiditas perusahaan terbentuk maka keadaan kondisi aktiva perusahaan akan semakin baik. Membaiknya   kondisi aktiva perusahaan yang dalam kesempatan ini berfokus pada aktiva lancar, tentu akan memberikan andil yang sangat besar pada seluruh atau sebagian aktivitas perusahaan. Dengan terakomodirnya aktivitas perusahaan maka rentabilitas perusahaan akan meningkat.
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